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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek-aspek yang mempengaruhi penerapan Good
Corporate Governance (GCG) pada Bank Sulselbar Cabang Makale dan ingin mengetahui kendala serta hambatan
yang dihadapi. Data penelitian yang digunakan adalah data sekunder dan data primer yang diperoleh dari Bank
Sulselbar Cabang Makale. Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif dengan pendekatan deskriptif
yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara jelas mengenai objek yang diteliti. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data subyek (Self-Report Data). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Good
Corporate Governance (GCG) pada Bank Sulselbar Cabang Makale sebagai salah satu perusahaan yang berada di
bawah naungan Pemerintah Daerah telah berkomitmen untuk secara konsisten menerapkan prinsip-prinsip GCG
dalam mengelola bisnis perusahaan dengan mengutamakan pengelolaan yang penuh amanah, transparan dan
akuntabel serta bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme dengan menerapkan prinsip-prinsip GCG. Adapun
kendala dan hambatan dalam penerapannya penyebabnya adalah minimnya pengetahuan dan pemahaman SDM
mengenai prinsip-prinsip GCG. Banyaknya SDM yang belum mengikuti pelatihan dan seminar. Selain itu,
penerapan asas transparansi juga terkendala oleh infrastruktur yang belum memadai.

Kata Kunci: Tata Kelola Perusahaan yang Baik, Transparansi, Akuntabilitas, Tanggung Jawab, Independensi

Abstract: This study aims to analyze the aspects that influence the implementation of Good Corporate Governance
(GCQG) at Bank Sulselbar Makale Branch and want to know the constraints and obstacles faced. The research data
used are secondary data and primary data obtained from the Makale Branch of Bank Sulselbar. This study uses a
qualitative analysis method with a descriptive approach which aims to provide a clear picture of the object under
study. The type of data used in this study is subject data (Self-Report Data). The results of the study show that the
implementation of Good Corporate Governance (GCG) at Bank Sulselbar Makale Branch as one of the companies
under the auspices of the Regional Government has committed to consistently apply GCG principles in managing
the company's business prioritizing management that is full of trust, transparency and accountability free from
corruption, collusion and nepotism by implementing GCG principles. As for the constraints and obstacles in its
implementation, the cause is the minimal knowledge and understanding of HR regarding GCG principles. The
number of human resources who have not attended training and seminars. In addition, the application of the
principle of transparency is also constrained by inadequate infrastructure.
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A.  PENDAHULUAN

Perbankan merupakan sektor yang penuh dengan peraturan dan pengawasan atau biasa disebut
dengan istilah “highly regulated”. Mengingat, bank adalah sebuah lembaga intermediasi antara pihak
yang mempunyai kelebihan dana (surplus of funds) dengan pihak yang membutuhkan atau kekurangan
dana (lack of fund). Dimana bank melakukan usaha yang berasal dari dana masyarakat yang disimpan
berdasarkan kepercayaan, sehingga setiap bank perlu untuk menjaga kesehatan usahanya dengan tetap
memelihara dan mempertahankan kepercayaan masyarakat. Dalam suatu sistem perekonomian,
perbankan memegang sebuah peranan penting sebagai penunjang kemajuan ekonomi suatu negara.
Industri perbankan mempunyai tujuan untuk menunjang pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan
kesejahteraan. Perbankan menjadi sangat penting dalam kehidupan masyarakat karena lembaga tersebut
telah menyentuh seluruh lapisan masyarakat tanpa diskriminasi. Dengan demikian, kebutuhan akan
pengetahuan dan informasi mengenai perbankan harus dapat terpenuhi dengan baik dan tepat.
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Pelaksanaan prinsip Good Corporate Governance (GCG) sangat diperlukan untuk menciptakan
suatu sikap kepercayaan di kalangan masyarakat sebagai syarat mutlak bagi dunia usaha untuk dapat
berkembang lebih baik lagi dan sehat kedepannya. Corporate Governance merupakan tata kelola
perusahaan yang menjelaskan relasi antara berbagai partisipan dalam perusahaan yang berperan dalam
penentuan arah kinerja dari perusahaan itu sendiri. Dengan berkembangnya sistem ketenagakerjaan di
Indonesia, perkembangan dunia usaha dan tingkat keberhasilan suatu organisasi bergantung pada tingkat
produktivitas sumber daya manusia dalam mencapai tujuan yang telah dicanangkan. Sumber daya
manusia merupakan faktor yang tidak bisa dilepaskan karena merupakan modal utama dan pertama yang
harus diperhatikan. Meskipun ketersediaan faktor yang lain seperti kualitas teknologi dan ekonomi yang
memadai, bila tidak didukung oleh sumber daya manusia maka tidak akan membuahkan hasil yang
maksimal.

World Bank mendefinisikan tata kelola perusahaan (corporate governance) sebagai hukum,
peraturan, dan kaidah-kaidah yang wajib dipenuhi yang dapat mendorong kinerja perusahaan secara
efisien. Komite Nasional kebijakan corporate governance telah menerbitkan pedoman pelaksanaan
Good Corporate Governance (tata kelola perusahaan yang baik) untuk para pelaku usaha di Indonesia
dan mendefinisikan corporate governance sebagai struktur, sistem, dan proses yang digunakan oleh
perusahaan untuk memberikan tambahan nilai bagi perusahaan yang berkelanjutan dalam jangka waktu
lama bagi pemegang saham, dengan tetap memperhatikan stakeholder lainnya berlandaskan peraturan
dan norma yang berlaku (Wardani, 2010). Pada tahun 1990-an mulai terjadi perubahan yang sangat
besar dalam bidang sosial politik dan ekonomi baik di Eropa dan Asia. Untuk hal itu pemahaman akan
visi dan misi perusahaan terhadap tata kelolala perusahaan yang baik sangat dibutuhkan. Pada tahun
1999 pedoman Good Corporate Governance dikeluarkan dan selama proses pembahasan pedoman Good
Corporate Governance tersebut dunia perbankan mengalami perubahan yang sangat mendasar baik di
luar maupun di dalam negeri.

Perkembangan lainnya yang penting dalam perkembangan proses penyempurnaan pedoman
Good Corporate Governance yaitu adanya krisis moneter yang melanda Indonesia pada kurun waktu
1997-1999. Selama ini dalam industri perbankan pelaksanaan tata kelola perusahaan di Indonesia belum
juga dilaksanakan secara maksimal. Belum ada peningkatan yang signifikan mengenai penerapan
konsep Good Corporate Governance hingga saat ini. Tingkat pengelolaan perbankan harus ditingkatkan
mengingat bank merupakan lembaga keuangan yang melayani nasabah. Perlu segera dilakukan
perbaikan di sektor perbankan. Dalam hal ini, Bl terus berusaha untuk memeperbaiki pelaksanaan Good
Corporate Governance di sektor perbankan.

Penelitian ini menggunakan obyek bank sebagai obyek penelitian dengan pemikiran bahwa bank
sebagai lembaga yang bergerak di bidang keuangan pada millennium baru ini kinerjanya sangat
dipengaruhi oleh lingkungan bisnis serta perkembangan dan perubahan di sekitar perbankan itu sendiri
(Mullineux dan Murinde dalam Tawas, 2007). Kinerja suatu bank sangat erat hubungannya dengan
peran dan fungsi manajemen dari bank tersebut. Keberhasilan suatu bank dapat menghasilkan
keuntungan merupakan suatu prestasi yang dilakukan oleh pihak manajemen (Ristifani, 2009). Menurut
Gubernur Bank Indonesia Burhanudin Abdullah yang dikutip dari Retnadi (2006), harus diakui bahwa
secara institutional perbankan di Indonesia masih memerlukan tindakan-tindakan penguatan mendasar
terhadap aspek-aspek internal dan tata kelola (governance) karena dapat mempengaruhi terciptanya
kinerja perbankan yang unggul. Dalam hal ini, Bl terus berupaya untuk memperbaiki pelaksanaan tata
kelola perusahaan atau Good Corporate Governance di kalangan perbankan. Perbaikan ini dilakukan
melalui self assessment atau penilaian internal. Hal ini sesuai dengan PBI No. 8/14/PBI/2006 yang
menyatakan bahwa bank harus membuat self assessment atas penerapan Good Corporate Governance
di masing-masing institusi.

Good Corporate Governance (GCG) telah menjadi topik yang menarik untuk diteliti pada saat
sekarang ini. Hal ini karena meningkatnya kebutuhan untuk menerapkan good corporate governance
yang disuarakan secara global. Keadaan tersebut didorong oleh terjadinya skandal yang terjadi di Enron
di AS dan PT. Lippo Tbk dan PT Kimia Farma Tbk (Boediono, 2005) di Indonesia. Skandal-skandal
akuntansi tersebut tentunya akan berdampak terhadap ekonomi suatu bangsa melalui efeknya terhadap
pasar modal. Bahkan Wolfhenson, 1999 (dalam Surata dkk., 2005) menyebutkan bahwa corporate
governance yang buruk juga disebutkan sebagai salah satu penyebab dari krisis ekonomi yang terjadi di
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Asia Timur pada tahun 1997-1998, termasuk di Indonesia. Ciri utama dari corporate governance yang
buruk adalah adanya tindakan dari manajer perusahaan yang mementingkan dirinya sendiri sehingga
mengabaikan kepentingan investor, dimana ini akan menyebabkan jatuhnya harapan para investor
tentang return atas investasi yang mereka harapkan (Darmawati dkk., 2004). Selama ini dalam industri
perbankan pelaksanaan tata kelola perusahaan di Indonesia belum juga dilaksanakan secara maksimal.
Belum ada peningkatan yang signifikan mengenai penerapan konsep Good Corporate Governance
hingga saat ini. Tingkat pengelolaan perbankan harus ditingkatkan mengingat bank merupakan lembaga
keuangan yang melayani nasabah. Perlu segera dilakukan perbaikan di sektor perbankan. Dalam hal ini,
Bank Indonesia terus berusaha berupaya untuk memperbaiki pelaksanaan Good Corporate Governance
di sektor perbankan salah satunya Bank Sulselbar Cabang Makale.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek-aspek yang mempengaruhi penerapan Good
Corporate Governance (GCG) pada Bank Sulselbar Cabang Makale dan ingin mengetahui kendala serta
hambatan yang dihadapi.

B. METODE PENELITIAN
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer (primary data). Data primer
merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli. Data kuisioner dapat diperoleh
dengan metode survey dengan menyebarkan kuisioner. Dalam penelitian ini data primer diperoleh
dengan membagikan kuisioner kepada responden yang berisi pertanyaan. Populasi adalah keseluruhan
unsur-unsur yang akan diteliti dan akan dijadikan obyek penelitian dan kesimpulan yang ditarik hanya
berlaku untuk keadaan obyek-obyek tersebut. Untuk mengetahui kinerja manajerial populasi dalam
penelitian ini adalah para pejabat jenjang manajerial pada PT. Bank Sulsebar Cabang Makale.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Dalam penelitian ini sampel yang
digunakan adalah Kepala Cabang dan karyawan dengan minimal 1 (satu) tahun kerja yang selalu terlibat
dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan.
N

n= —-—
1+ N e?
Regresi linear berganda digunakan untuk penelitian kali ini karena menggunakan lebih dari satu
variabel independen (Ghozali, 2018). Berikut ini secara matematis:
Y = a +biX1+b2Xo+bs X5 +e

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1)  Penerapan Good Corporate Governance (GCG) pada Bank Sulselbar Cabang Makale

Good Corporate Governance merupakan salah satu kunci sukses perusahaan untuk tumbuh dan
menguntungkan dalam jangka panjang sekaligus memenangkan persaingan Global. Good Corporate
Governance merupakan suatu proses dan struktur yang digunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan
keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan, guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam
jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholders lainnya, berlandaskan peraturan
perundang-undangan dan nilai-nilai etika perbankan. Bank Sulselbar sebagai salah satu perusahaan yang
bernaung di bawah Pemerintah Propinsi Sulawesi Selatan berkomitmen untuk menerapkan prinsip-
prinsip GCG secara konsisten dengan mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan tentang Good
Corporate Governance. Good Corporate Governance akan terwujud apabila kekuatan yang ada dapat
saling mendukung yaitu antara lain warga dan pihak swasta yang bertanggungjawab aktif dan memiliki
kesadaran bersama juga peran pemerintah yang terbuka, tanggap, mau mendengar dan mau melibatkan
warga, serta adanya kontrol yang berjalan dengan baik.

Untuk memperoleh data perihal masalah Good Corporate Governance peneliti melakukan
wawancara dengan beberapa informan antara lain, Kepala Cabang, Wakil Kepala Cabang, dan Unit-unit
terkait di instansi Bank Sulselbar. Adapun hasil wawancara peneliti dengan Kepala Cabang dan unit
terkait lainnya dirangkum sebagai berikut:

Pelaksanaan Good Corporate Governance yaitu sebagai upaya mengoptimalkan nilai perusahaan
agar memiliki daya saing yang kuat, baik secara nasional ataupun internasional, sehingga mampu
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mempertahankan keberadaannya dan hidup berkelanjutan untuk mencapai maksud dan tujuan
perusahaan dan juga mendorong agar Direksi, Dewan Komisaris dan karyawan Bank Sulselbar dalam
membuat keputusan dan menjalankan tindakan dilandasi nilai moral yang tinggi dan kepatuhan terhadap
peraturan perundang-undangan, serta kesadaran akan adanya tanggung jawab sosial perusahaan
terhadap pemangku kepentingan (stakeholders) maupun kelestarian lingkungan di sekitar perusahaan.

Adapun prinsip-prinsip Good Corporate Governance pada BanK Sulselbar Cabang Makale
yakni:

a) Transparency (Transparansi) yaitu keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan dan

penyampaian informasi yang material dan relevan mengenai perusahaan. Seperti pada Bank
Sulselbar Cabang Makale mengambil keputusan melalui proses yang terbuka, adil serta dapat
dipertanggung jawabkan. Pengungkapan yang jelas mengenai rencana transaksi yang diatur
didalam pelaksanaan operasional perbankan antara lain mulai dari jumlah kepemilikan
modal, system bunga, kemudian paket-paket yang ditawarkan kepada nasabah.

b) Accountability (Akuntabiltas) yaitu kejelasan fungsi, pelaksanaan dan pertanggungjawaban
organ dan unit-unit sehingga pengelolaan perusahaan terlaksana dengan efektif. Seperti
halnya yang dilakukan oleh Bank Sulselbar Cabang Makale memberikan keputusan yang
diperlukan untuk menjaga kepentingan usaha perusahaan dalam jangka panjang dan jangka
pendek sesuai dengan peraturan perundang-undangan dunia perbankan. Bank Sulselbar juga
mengambil peran yang sangat signifikan dalam sistem perencanaan keuangan.

¢) Responsibility (Pertanggungjawaban) yaitu kesesuaian didalam pengelolaan perusahaan
terhadap peraturan perundang-undangan dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat. Untuk
Bank Sulselbar Cabang Makale, laporan pertanggungjawaban sangat intens dilakukan
bahkan pola yang mereka gunakan sudah melalui system dan mekanisme dunia perbankan
saat ini. Prinsip pertanggungjawaban dilaksanakan dengan menggunakan segala
kewenangannya dalam bentuk pengambilan keputusan-keputusan yang sesuai dengan
kebijakan Pemerintah Propinsi dan acuan peraturan perudang-undangan yang berlaku.

d) Independency (Kemandirian) yaitu keadaan dimana perusahaan dikelola secara profesional
tanpa benturan kepentingan dan pengaruh/tekanan dari pihak manapun yang tidak sesuai
dengan peraturan perundang-undangan dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat. Seperti hal
nya Bank Sulselbar Cabang Makale Pemerintah Propinsi memberikan kewenangan penuh
kepada Pemenrintah Daerah khususnya dalam pengelolaan asset Bank Sulselbar dengan
penuh kemandirian untuk melakukan terobosan-terobosan terbaru sebagaimana pola yang
berkembang di daerah.

e) Fairness (Kewajaran) vyaitu keadilan dan kesetaraan didalam memenuhi hak-hak
Stakeholders yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan.
Penerapan Good Corporate Governance (GCG) setiap tahun dilakukan assessment dan
evaluasi, baik oleh Assessor Independen maupun Assessor Internal. Dalam pengelolaan
bisnis perbankan, Bank Sulselbar Cabang Makale mengutamakan pengelolaan yang penuh
amanah dalam batas kewajaran, transparan dan akuntabel yang bebas dari Korupsi, Kolusi
dan Nepotisme dengan menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance.

Ditambahkan pula dan diperjelas oleh direksi lainnya khususnya pada bagian SDM dari hasil
wawancara peneliti, manfaat dengan adanya penerapan Good Corporate Governance, memeberikan
warna tersendiri bagi peningkatan SDM. Hal ini dikarenakan sering terjadinya human error maka
karyawan mendapatkan punishment, dengan adanya pasal dan ketentuan yang berlaku dapat membantu
dan meningankan kinerja Bank Sulselbar Cabang Makale dengan layanan perbankan yang lebih baik.
2) Kendala dan Hambatan dalam penerapan Good Corporate Governance (GCG)

Prinsip tata kelola perusahaan yang baik ternyata belum tampak pelaksanaannya dalam
operasional perusahaan di beberapa BUMD. Menurut Ana Kori penyebabnya adalah pengetahuan dan
pemahaman SDM tentang prinsip-prinsip Good Coporate Governance masih kurang. Banyak SDM
yang belum mengikuti training, seminar. Selain itu penerapan prinsip transparansi di sejumlah
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Perusahaan milik daerah juga terkendala dengan belum memadainya sarana-prasarana. Adapun kendala
dan hambatan dalam penerapan GCG pada Bank Sulselbar penulis menyimpulkan bahwa:
Kendala yang dihadapi dalam penerapan Good Corporate Governance, yaitu:

2)

b)

o))

)

®)
(4)

Peran pemerintah yang sangat berpengaruh, maka integritas dari para pelaku
pemerintahan cukup tinggi sehingga tidak akan terpengaruh walaupun ada kesempatan
untuk melakukan penyimpangan misalnya korupsi.

Kondisi politik dalam Negeri jangan menjadi dianggap lumrah setiap hambatan dan
masalah yang dihadirkan oleh politik. Bagi terwujudnya good governance konsep
politik yang tidak/kurang demokratis yang berimplikasi pada berbagai persoalan di
lapangan. Maka tentu harus segera dilakukan perbaikan.

Kondisi ekonomi masyarakat krisis ekonomi bisa melahirkan berbagai masalah sosial
yang bila tidak teratasi akan mengganggu kinerja pemerintahan secara menyeluruh.
Kondisi sosial masyarakat yang solid dan berpartisipasi aktif akan sangat menentukan
berbagai kebijakan pemerintahan. Khususnya dalam proses penyelenggaraan
pemerintahan daerah yang merupakan perwujudan kondisi nyata good governance.

Hambatan dalam penerapan Good Corporate Governance yaitu:

@)

)

@)

(4)

Tidak adanya sistem akuntansi yang handal yang diperlukan untuk mendukung
pelaksanaan pencatatan dan pelaporan, menyebabkan lemahnya pengendalian intern
pada pemerintahan daerah.

Terbatasnya personil didaerah yang berlatar belakang pendidikan akuntansi, selain itu
juga sedikit sarjana akuntansi yang berkualitas yang tertarik untuk mengembangkan
profesinya di Pemerintahan daerah karena kompensasi yang rendah yang ditawarkan
kepada mereka. Ketiga, belum adanya standar akuntansi keuangan sektor publik yang
baku, hal ini penting untuk acuan pembuatan laporan keuangan sebagai salah satu
mekanisme pengendalian.

Adanya pengaruh atau intervensi politik yang sering terjadi dalam pengelolaan. Terkait
dengan hal ini, mengemukakan bahwa pertimbangan politis selalu lebih besar jika
dibandingkan dengan pertimbangan profesionalisme. Hal ini ditunjukkan dengan
ditempatkannya mantan-mantan pejabat yang tidak memiliki kompetensi menjadi
komisaris.

Hambatan lain dalam pelaksanaan Good Corporate Governance adalah proses
penggantian biaya penyelenggaran tugas khusus yang diberikan untuk melakukan
pelayanan umum seringkali membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga dapat
menghambat bisnis yang dijalankan. Selain itu, juga mengalami kesulitan untuk
memisahkan proses pembukuan dari kegiatan-kegiatan penugasan. Lamanya proses
penggantian biaya dapat mengakibatkan kehilangan peluang bisnis yang diprediksi
dapat menghasilkan keuntungan karena kurangnya dana sebagai akibat biaya
penyelenggaraan tugas khusus belum diganti.

Berdasarkan ketentuan umum dunia perbankan khususnya pengelolaan perusahaan milik daerah,
perusahaan wajib menerapkan Good Corporate Governance secara konsisten dan berkelanjutan dengan
berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam rangka penerapan GCG
dimaksud, Direksi menyusun GCG Manual book yang di antaranya dapat memuat Board of Manual,
Manajemen Risiko Manual, Sistem Pengendalian Intern, Sistem Pengawasan Intern, Mekanisme
Pelaporan atas Dugaan Penyimpangan pada Perusahaan, Tata Kelola Teknologi Informasi, dan Pedoman
Perilaku Etika (Code of Conduct).

Board Of Manual Adalah petunjuk atau naskah yang menjelaskan secara menyeluruh hal-
hal yang berkenaan dengan tata cara atau tata laksana tugas, wewenang dan tanggung jawab

a)

yang mengacu pada Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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b) Manajemen Risiko Manual Adalah petunjuk mengenai pengelolaan risiko perusahaan secara
terpadu guna mengantisipasi akibat yang dapat merugikan perusahaan, dan menghambat
tujuan perusahaan serta memanfaatkan setiap peluang untuk mencapai tujuan perusahaan.

c) Sistem Pengendalian Intern Adalah perangkat yang digunakan untuk mengamankan
investasi dan aset perusahaan yang mencakup hal-hal sebagai berikut:

(1) Lingkungan pengendalian intern dalam perusahaan yang dilaksanakan dengan disiplin
dan terstruktur;

(2) Pengkajian terhadap pengelolaan risiko usaha (risk assessment);

(3) Aktivitas pengendalian terhadap kegiatan perusahaan pada setiap tingkat dan unit dalam
struktur perusahaan;

(4) Sistem informasi dan komunikasi;

(5) Monitoringdengan melakukan penilaian terhadap kualitas system

(6) Pengendalian intern.

d) Sistem Pengawasan Intern Adalah sistem yang dibentuk untuk melakukan evaluasi atas
efektivitas pengendalian intern, manajemen risiko, dan proses tata kelola perusahaan serta
melaksanakan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektivitas di bidang keuangan,
operasional, sumber daya manusia, teknologi informasi, atau kegiatan lainnya.

Mekanisme Pelaporan Atas Dugaan Pelanggaran (Whistleblowing System) Adalah mekanisme
bagi perusahaan dalam pelaporan atas dugaan pelanggaran atau kecurangan yang berindikasi merugikan
bagi perusahaan atau hal-hal lain yang melanggar kode etik dan/atau peraturan perundang-undangan
3)  Analisis Temuan

Menurut pengamatan penulis, ada beberapa persoalan yang harus dicermati, diantaranya sebagai
berikut:

a) Proses audit internal dan eksternal di Bank Sulselbar Cabang Makale kiranya dilaksanakan
oleh komite audit independen yang beranggotakan 3 (tiga) orang, yang terdiri dari seorang
ketua yang merupakan komisaris independen, dan 2 (dua) orang anggota yang semuanya
merupakan pihak independen yang memenubhi kriteria integritas, kompetensi, akhlak, moral
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

b) Independensi Anggota Pemantau Manajemen Risiko dan Good Corporate Governance
(GCG), seluruh anggota komite risiko adalah pihak independen, yaitu tidak memiliki
hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan hubungan keluarga dengan
anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi dan atau Pemegang Saham yang dapat
mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen.

¢) Fungsi Komite Pemantau Manajemen Risiko dan Good Corporate Governance (GCG),
Komite Pemantau Manajemen Risiko dan GCG berfungsi sebagai organ pendukung Dewan
Komisaris yang membantu dalam pelaksanaan tugas memantau dan monitoring pelaksanaan
manajemen risiko dan penerapan GCG pada Bank Sulselbar Cabang Makale.

d) Peranan SDM di Bank Sulselbar Cabang Makale dapat melakukan evaluasi kinerja singkat
setiap tiga bulan sekali, akan tetapi penilaian umum dapat dilakukan sekali dalam setahun.
Dengan adanya SDM yang mumpuni dapat meningkatkan kinerja.

Dalam penerapan Good Corporate Governance di Bank Sulselbar Cabang Makale, Good
Corporate Governance merupakan salah satu kunci sukses perusahaan untuk tumbuh dan
menguntungkan dalam jangka panjang sekaligus memenangkan persaingan Global. Good Corporate
Governance merupakan suatu proses dan struktur yang digunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan
keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka
panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholders lainnya, berlandaskan peraturan
perundang-undangan dan nilai-nilai etika.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan Good Corporate Governance (GCG) pada
Bank Sulselbar Cabang Makale sebagai salah satu perusahaan yang bernaung di bawah Pemerintah
Daerah telah berkomitmen untuk menerapkan prinsip-prinsip GCG secara konsisten dengan mengacu
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pada Peraturan Menteri BUMN Nomor: PER-01/MBU/2011 tanggal 1 Agustus 2011 tentang Good
Corporate Governance. Penerapan aspek Good Corporate Governance (GCG) setiap tahun dilakukan
assessment dan evaluasi, baik oleh Assessor Independen maupun Assessor Internal. Dalam pengelolaan
bisnis Perusahaan, Bank Sulselbar Cabang Makale mengutamakan pengelolaan yang penuh amanah,
transparan dan akuntabel yang bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme dengan menerapkan prinsip-
prinsip Good Corporate Governance. Kendala dan Hambatan dalam penerapan Good Corporate
Governance pada Bank Sulselbar Cabang Makale penyebabnya adalah pengetahuan dan pemahaman
SDM yang masih minim tentang prinsip-prinsip GCG. Banyak SDM yang belum mengikuti training,
seminar. Selain itu penerapan prinsip transparansi juga terkendala dengan belum memadainya sarana-
prasarana.
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